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PERAN DAN TUGAS PEREMPUAN DALAM KELUARGA
ABSTRAK
AZIMA DIMYATI

Di dalam keluarga perempuan dapat berperan sebagai ibu, istri dan anak. Semua
peran tersebut menuntut adanya tugas sesuai dengan perannya yang mana peran tersebut
juga merupakan keistimewaan mereka. Tidak ada kemulian terbesar yang diberikan
Allah bagi seorang wanita, melainkan perannya menjadi seorang Ibu. Peran ibu sangat
besar dalam mewujudkan kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Sebagai ibu tugas
perempuan yang utama ialah mendidik generasi-generasi baru.

Target yang akan dicapai adalah diharapkan wanita dapat menjalankan perannya
dalam keluarga sebagai seorang istri, dimana seorang istri sebagai pendamping suami
dapat sebagai teman, pendorong dan penasehat yang bijaksana. Diharapkan istri dan
suami juga sama-sama mempunyai hak dan kewajiban dalam mengasuh anak serta
bekerja sama dalam membentuk keluarga yang sakinah. Mereka juga (suami dan istri)
sama-sama mencari nafkah demi kelangsungan hidup keluarga mereka. Diharapkan
sebagai seorang ibu dapat selalu anak cenderung menjadikan ibu yang merupakan orang
yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang yang paling dekat dengan
dirinya, sebagai “model” atau teladan bagi sikap maupun perilakunya. Sedangkan luaran
yang diharapkan adalah sikap “Acceptance” dan kontrolnya tinggi dalam pengontrolan
terhadap anak. Sebagai seorang isrti juga harus dapat menjalan tanggung jawabnya
sesuai isri yang baik untuk suami. Bersikap responsive tehadap kebutuhan anak
terutama masalah pendidikannya. Sebagai seorang ibu dapat mendengarkan dengan baik
apabila anak pendapat atau pertanyaan-pertanyaan. Memberikan penjelasan tentang
dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan cara mengikuti penyuluhan-
penyuluhan tentang meningkatkan peran keluarga dalam mensukseskan keluarga yang
sakinah dan mawadah sehingga terhindar dari kehancuran dam berumah tangga dan
mengikuti pendidikan-pendidikan informalyang biasa dilakukan oleh kelompok-
kelompok kegiatan wanita yang ada di sekitar tempat tinggal kita.

Kata Kunci : Peran dan Tugas Perempuan, Keluarga
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PERAN DAN TUGAS PEREMPUAN DALAM KELUARGA

BAB | : PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi
kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya.
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan latihan
anak sejak kehidupan mereka yang sangat muda. Dan diharapkan dari keluargalah
seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa.

Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya
adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya
keikutsertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang
penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di sini
tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat berarti
luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan
pendidikan seksual.

Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas penting,
yaitu:

a. lbu yang selalu menyediakankebutuhan anak-anak;
b. Ibu sebagai teladan atau “model”peniruan anak;

c. Ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak.

Tugas perempuan sebagai ibu dalam keluarga, sebagai istri dan anggota
masyarakat dalam hal membina kesehatan mental bagi dirinya, keluarganya maupun
masyarakatnya. Agar dapat melakukan peran atau tugasnya dengan baik, maka perlu
dihayati benar mengenai sasaran dan tujuan dari peran itu. Di samping itu, perempuan
harus menguasai cara atau teknik memainkan peran atau melaksanakan tugasnya,

disesuaikan dengan setiap situasi yang dihadapinya.



Sebagai ibu, pendidik anak-anak perempuan harus mengetahui porsi yang tepat
dalam memberikan kebutuhan-kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan tahap
perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan contoh bagi anak-
anaknya. Sebagai seorang istri, wanita harus menumbuhkan suasana yang harmonis,
tampil bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-hal yang positif.
Sebagai anggota masyarakat, wanita diharapkan peran sertanya dalam masyarakat.
Keberhasilan melakukan peran di atas, tentunya bukan merupakan hal yang mudah,
yang penting adalah kemauan dan usaha untuk selalu belajar.

Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu menciptakan
situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat membantu anak apabila
mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman anak yang diperoleh dari rumah
akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan tidak mudah cemas dalam menghadapi

masalah-masalah yang timbul.

1.2 Rumusan Masalah

Peran dan seorang wanita dalam keluarga tidaka hanya pada pekerjaan domestik,
namun wanita juga mampu bekerja membantu suaminya untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya dalam melangsungkan hidup. Pembagian peran dalam keluarga menjadi
tanggung jawab bersama (suami dan istri), dengan begitu dapat tercipta kesetaraan dan
keadilan gender meskipun budaya patriarki masih diterapkan.

Walaupun demikian, seorang laki-laki dalam keluarga (suami) tetap menjadi
kepala keluarga dan seorang istri menjadi teman atau partner kerja dalam penyelesaian
maslah keluarga. Seorang wanita tidak bisa tinggal diam melihat kondisi perekonomian
keluarga yang tergolong kurang, dengan begitu mendorong seorang istri untuk menjadi
wanita yang dapat membantu perekonomian keluarga. Dalam membentuk sebuah
keluarga sakinah, istri yang sekaligus sebagai wanita karier pertama-tama dituntut untuk
melayani suaminya dengan sepenuh hati. la dituntut untuk memiliki sikap kepatuhan,
ketaatan dan kesetiaan terhadap suaminya.



BAB Il : TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

1. Diharapkan wanita dapat menjalankan perannya dalam keluarga sebagai seorang
istri, dimana seorang istri sebagai pendamping suami dapat sebagai teman,
pendorong dan penasehat yang bijaksana.

Diharapkan istri dan suami juga sama-sama mempunyai hak dan kewajiban
dalam mengasuh anak serta bekerja sama dalam membentuk keluarga yang
sakinah. Mereka juga (suami dan istri) sama-sama mencari nafkah demi
kelangsungan hidup keluarga mereka.

Diharapkan sebagai seorang ibu dapat selalu anak cenderung menjadikan ibu
yang merupakan orang yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun
orang yang paling dekat dengan dirinya, sebagai “model” atau teladan bagi sikap

maupun perilakunya.

2.2 Luaran

Sikap “Acceptance” dan kontrolnya tinggi dalam pengontrolan terhadap anak.
Sebagai seorang isrti juga harus dapat menjalan tanggung jawabnya sesuai
isri yang baik untuk suami.

Bersikap  responsive tehadap kebutuhan anak terutama masalah
pendidikannya.

Sebagai seorang ibu dapat mendengarkan dengan baik apabila anak pendapat
atau pertanyaan-pertanyaan.

Memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.

BAB Il : METODE PELAKSANAAN

3.1

Solusi Yang Ditawarkan

Orang tua merupakan panutan bagi anak-anaknya, untuk itu sebaiknya orang tua

dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. Orang tua juga harus membuka diri

terhadap perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Anak-anak memiliki pemikiran



yang Kritis terhadap sesuatu yang baru. Bila orang tua tidak membuka diri terhadap
perkembangan yang ada, kelak akan menuai kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari
anak. Pada akhirnya berbuah kebohongan dan secara tidak langsung menanamkannya
pada anak. Maka seorang ibu harus peka terhadap perkembang anak mereka dengan
cara:

1. Mengikuti penyuluhan-penyuluhan tentang meningkatkan peran keluarga
dalam mensukseskan keluarga yang sakinah dan mawadah sehingga
terhindar dari kehancuran dam berumah tangga.

2. Mengikuti pendidikan-pendidikan informalyang biasa dilakukan oleh
kelompok-kelompok kegiatan wanita yang ada di sekitar tempat tinggal kita.

3.2 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan
Waktu pelaksanaan : Tanggal 21 — 22 Mei 2018

Tempat Pelaksanaan : Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten

Lampung Selatan.
BAB IV : KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Bandar Lampung adalah salah satu perguruan tinggi swasta telah
banyak menjalin kerjasama atau MOU dengan beberapa pemerintah kabupaten dan
pemerintah kota antara lain kabupaten Way Kanan, Lampung Barat, Tanggamus,
Lampung Timur, Lampung Selatan dan Kota Metro. Salah satu lembaga di Universitas
Bandar Lampung yang menangani masalah penelitian dan pengabdian adalah Lembaga
Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM). Kerjasama yang dilakukan antara lain
mengadakan kegiatan-kegiatan sosial dan menjadi Pembina beberapa desa misalnya
tentang kegiatan kewirausahaan, menjadi tenaga sukarela dalam pembinaan anak-anak
putus sekolah, sebagai konsultan akunting, konsultan bangunan. Dan bekerjasama juga
dengan lembaga-lembaga pemerintahan dan swasta, misalnya dengan TV Rl Lampung,
Dinas Pariwisata, sebagai promosi wilayah misalnya ikut dalam festifal
Krakatau.Mengikutkan mahasiswa dalam kegiatan Muli Mekhanai Lampung dan

lainnya.



Adanya Uni Kegiatan Mahasiswa Budaya dan Seni (UKM BS) di Universitas
Bandar Lampung yang sangat variatif bidang-bidangnya misalnya paduan suara, teater,
fhoto grafi, seni tari, seni musik dan lainnya yang dibina oleh beberapa orang dosen
berada di bawah tanggung jawab Wakil Rektor Ill bagian kemahasiswaan. Universitas
Bandar Lampung memiliki pakar-pakar budaya seni yang tersebar di beberapa fakultas
walaupun bukan sebagai professional tetapi mereka memiliki pengalama-pengalaman
dan keahlian dalam bidang seni dan budaya. Para dosen-dosen tersebut yang ditunjuk
oleh lembaga sebagai pembina sekaligus sebagai pelatih para mahasiswa di unit

kegiatan mahasiswa budaya dan seni .

BAB V : HASIL YANG DICAPAI

Seorang wanita harus dapat dan mampu untuk mempunyai peran ganda dalam
keluarga untuk mensukseskan pendidikan adalah keluarga merupakan tempat
pendidikan pertama dari anak. Dimana anak mendapatkan pendidikan sejak dalam
kandungan sampai dengan mendapatkan pendidikan formal.Keluarga berperan dalam
memberikan pendampingan dan memberikan pilihan kepada anaknya untuk masalah
pendidikan yang tepat sesuai dengan karakteristik dari anak. Di samping itu, penciptaan
suasana yang nyaman dan aman dari keluarga kepada anaknya akan memberikan

motivasi keluarga kepada anak dalam menempuh pendidikannya.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN

Perempuan sebagai istri memiliki peran yang amat penting dalam keluarga, tidak
saja sebagai pendamping suami yang bertugas melayani dan membantu suaminya dalam
mengelola keluarga, tetapi juga berperan sebagai seorang pendidik yang menentukan
masa depan keluarga. Di samping itu istri juga memegang amanat untuk selalu
menciptakan rasa aman, nyaman dan tentram bagi setiap anggota keluarga (suami dan
anak-anaknnya). Namun demikian, isteri sebagai bagian dari masyarakat juga memiliki
hak untuk melakukan aktifitas dan bekerja diluar rumah sepanjang tidak melalaikan



peran dan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga dan menjadikan rumah itu sebagai
keluarga yang sakinah.

6.2 SARAN

Peran isteri dalam keluarga tidak selamanya merupakan peran sebagai seorang
ibu rumah tangga. la juga bertanggung jawab untuk membantu suaminya dalam bidang
lain. Sedangkan suami berkewajiban membantu isteri menciptakan suasana keluarga
yang kondusif bagi semua anggotanya. Akhirnya kerjasama antara suami dan isteri
dalam membina keluarga hendaknya disadari dengan hubungan yang sejajar. Oleh
sebab itu kesadaran akan peran dan fungsi masing-masing sangat diperlukan demi
terciptanya kelurga sakinah, mawaddah wa rahmah bagi suami- istri dan anak-anak,

sesuai dengan tujuan perkawinan.
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PERAN DAN TUGAS PEREMPUAN DALAM
KELUARGA

Oleh :
Dra. Azima Dimyati, MM

Wanita, satu bagian dari pemeran
kehidupan ini seakan tersingkir dari
peranan. Mereka digambarkan sebagai
‘teman belakang’ yang tak lebih dari
sekedar ‘anak bawang’. Sejatinya,
mereka memiliki peranan yang penting
dan vital meskipun hanya berkutat di
belakang dinding rumah.
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Secara garis besar ada 3 tugas utama
wanita, yang membuatnya memiliki
derajat yang mulia, yaitu :

1. Wanita Sebagai Ibu Generasi
2. Wanita Sebagai Pendidik Generasi
3.Wanita Sebagai Basis Rumah Tangga

1.Perempuan juga memiliki potensi yang akan
berguna pembangunan masyarakatnya.

2.Perempuan akan mampu berkiprah dalam
masyarakat di berbagai bidang baik ekonomi,
pendidikan, teknologi, bahkan politik.

3.Perempuan harus tetap menjalankan
perannya di masyarakat sesuai dengan aturan
agama sebagai pengawalnya

4.Perempuan juga memainkan peran dalam
sejumlah lembaga swadaya masyarakat.

5.Perempuan memiliki peranan penting dalam
kehidupan bermasyarakat.




KELUMSRG S

adalah unit terkecil dari masyarakat yang
terdiri atas kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dan
tinggal di suatu tempat di bawah suatu
atap dalam keadaan saling
ketergantungan.

BENTUK-BENTUK EELUARE #

Berdasarkan Garis Keturunan
Berdasarkan Jenis Perkawinan
Berdasarkan Pemukiman

+. Berdasarkan Jenis Anggota Keluarga
5. Berdasarkan Kekuasaan







1.Fungsi Pendidikan.

2.Fungsi Sosialisasi Anak.

3.Fungsi Perlindungan.

4.Fungsi Perasaan.

5.Fungsi Religius.

6.Fungsi Ekonomis.

7.Fungsi Rekreatif.

8.Fungsi Biologis.

9.Memberikan kasih sayang,perhatian,dan
rasa aman diaantara keluarga, serta

membina pendewasaan kepribadian
anggota keluarga.

Ve g’ B\ 8 L& a7\ ¢
T i !;A"'-__"( ""~.\!l NG U M SO

1.Peranan Ayah : Ayah sebagai suami dari istri dan
anak-anak, berperan sebagai pencari nafkah,
ndidik, pelindug)gan pemberi rasa aman, sebagai
epala keluarga, ai anggota dari kelompok
sosialnya serta sebagai an dari kelompok
sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari
lingkungannya.
2.Peranan Ibu : Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya,
ibu mempunyai peranan untuk mengurus rumah
tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya,
pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari
peranan sosialnya serta sebagai anfgota masyarakat
Ui

dari lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat
berpe:?gn segarg'gy pencari nafkah tambahan dalam
keluarganya.

3.Peranan Anak : Anak-anak melaksanakan peranan
?sikosial sesuai dengan tingkat perkembangannya baik
isik, mental, sosial, dan spiritual.
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1. Pemeliharaan fisik keluarga dan para
anggotanya.

2. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada
dalam keluarga.

3. Pembagian tugas masing-masing anggotanya
sesuai dengan kedudukannya masing-masing.

4. Sosialisasi antar anggota keluarga.

5. Pengaturan jumlah anggota keluarga.

6. Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga.

7. Penempatan anggota-anggota keluarga
dalam masyarakat yang lebih luas.

8. Membangkitkan dorongan dan semangat
para anggotanya.
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1.Sebagai pendamping suami dan melayani
suami

2.Pengasuh dan penjaga bagi anak-anaknya
3.Guru bagi anak-anaknya
4,Sahabat bagi anak-anaknya

5.Motivator atau penyemangat bagi suami
dan anak-anaknya

6.Manager dalam rumah tangga
7.Perawat bagi suami dan anak-anaknya
8.Koki(juru masak) untuk keluarganya




DAFTAR HADIR PENYULUHAN
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
KECAMATAN MERBAU MATARAM

DESA KARANG JAYA

JL. Napak Tilas Radin Intan 63 Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan

SURAT KETERANGAN
Nomor : 102/V/2018

Kepala Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan
menerangkan bahwa :

Nama : Dra. Azima Dimyati, MM
Pekerjaan : Dosen Tetap FISIP Universitas Bandar Lampung
Alamat : JIn. Anggrek No. 7 Rawa Laut — Bandar Lampung

Telah mengadakan Penelitian dengan judul : “Peranan Dan Tugas Perempuan Dalam
Keluarga” yang di laksanakan pada tanggal 21s/d 22 Mei 2018.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




